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RANCANG BANGUN SISTEM PEMANTAUAN KADAR ALKOHOL DAN 

SUHU PENYIMPANAN PADA PROSES FERMENTASI TAPE BERBASIS 

INTERNET OF THINGS 

“Sistem Mikrokontroler pada Pemantauan Proses Fermentasi Tape” 

Abstrak 

Tape adalah kudapan hasil proses fermentasi bahan pangan berkabohidrat sebagai 

substrat oleh ragi. Umumnya tape dipantau proses fermentasinya secara konvensional, 

yaitu dengan memeriksanya secara langsung. Padahal hal ini dapat menyebabkan 

terganggunya proses fermentasi tape. Rancang bangun sistem pemantauan kadar alkohol 

dan suhu penyimpanan pada proses fermentasi tape dirancang untuk mempermdah 

pembuat tape dalam memantau proses fermentasi tape dan menentukan tingkat kematangan 

tape. Sistem menggunakan sensor MQ3 untuk membaca kadar alkohol pada tape dan sensor 

DHT22 untuk membaca suhu dan kelembaban pada tempat penyimpanan tape. Data dari 

sensor nantinya diolah oleh WeMos D1 R2 dan akan dikirimkan melalui jaringan internet 

ke database firebase secara realtime.  Apabila nilai suhu tempat penyimpan fermentasi yang 

terbaca < 29 oC, maka terdapat kontrol relay secara otomatis dan manual yang berfungsi 

untuk menyalakan lampu. Apabila kadar alkohol yang terdeteksi sudah 50%, maka akan 

muncul notifikasi pada aplikasi android sebagai indikasi bahwa tape telah matang. 

Berdasarkan pengujian, kadar alkohol yang dideteksi pada tape dengan waktu fermentasi 

3 hari sebesar 60%. Pembacaan kadar alkohol dilakukan dengan kondisi sensor dilakukan 

preheating selama 15 menit. Data sensor berhasil ditampilkan pada LCD dan dikirimkan 

ke firebase. Pembacaan kadar alkohol menggunakan sensor MQ3 bergantung pada waktu 

preheating sensor. Nilai kadar alkohol akan lebih mendekati kadar alkohol sesungguhnya 

apabila dilakukan preheating.  

Kata Kunci: DHT22, fermentasi tape, kadar alkohol, MQ3, WeMos D1 R2 
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DESIGN OF IOT-BASED MONITORING SYSTEM FOR ALCOHOL 

LEVEL AND STORAGE TEMPERATURE ON THE TAPE 

FERMENTATION PROCESS 

“Microcontroller System for Monitoring Tape Fermentation Process” 

Abstract 

Tape is a food product as a result from a fermentation process of carbohydrate substance 

as a substrate by yeast. This fermentation process of tape is usually monitored 

conventionally, by checking it directly. Though, this can cause disruption of the tape 

fermentation process. Design of monitoring system for alcohol level and storage 

temperature on the tape fermentation process designed to make it easier for tape makers to 

monitor the fermentation process and determine the level of maturity of the tape. The system 

uses the MQ3 sensor to read the alcohol content on the tape and the DHT22 sensor to read 

the temperature and humidity in the tape storage. The data from the sensor will be processed 

by WeMos D1 R2 and will be sent via the internet to the firebase real-time database. If the 

temperature value of the fermentation storage reads < 29 oC, then there is an automatic and 

manual relay control that functions to turn on the lamp. If the detected alcohol content is 

50%, a notification will appear on the android application as an indication that the tape is 

done. Based on the test, the alcohol detected on the tape with 3 days of fermentation was 

60%. The alcohol level test was carried out with 15 minutes preheated sensor. The data is 

successfully displayed on LCD and sent to firebase. The reading of alcohol content using 

the MQ3 sensor depends on the preheating time of the sensor. The value of the alcohol 

content will be closer to the actual alcohol content when preheating is carried out. 

Keywordsi: alcohol value, DHT22, MQ3 tape fermentation, WeMos D1 R2 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Tape adalah kudapan yang dihasilkan dari proses fermentasi substrat 

berkarbohidrat dengan bantuan ragi, substrat yang biasa digunakan adalah singkong 

dan beras ketan. Dengan dilakukannya fermentasi, rasa, aroma, dan tekstur 

makanan akan berubah. Saat ini, pembuat tape masih menggunakan cara tradisional 

untuk memprediksikan kematangan tape, mereka perlu membuka tutup wadah 

fermentasi untuk mengetahui apa kah tape sudah matang ataukah belum. Cara ini 

memungkinkan proses fermentasi tape menjadi terganggu sehingga tape yang 

dihasilkan tidak maksimal dan menyebabkan kerugian bagi pembuat tape 

(Djumaidi, K. 2019).  

Salah satu hal yang perlu diperhatikan pada saat proses fermentasi adalah 

suhu penyimpanan dimana proses fermentasi tersebut dilakukan. Proses fermentasi 

akan bekerja secara optimal pada suhu 29o – 32oC. Pada proses fermentasi, kadar 

alkohol yang dihasilkan bergantung pada lamanya waktu fermentasi. Semakin lama 

waktu fermentasi maka kadar alkohol akan semakin banyak. Sedangkan, tubuh 

manusia memiliki batas toleransi tertentu terhadap alkohol, sehingga bila seseorang 

terlalu banyak mengkonsumsi alkohol dapat mengakibatkan keracunan dan akan 

berefek buruk terhadap kesehatan. Pada tape yang terbuat dari singkong, kadar 

alkohol yang dihasilkan setelah 3-4 hari fermentasi adalah sebanyak 4-6%.   

Oleh karena itu, pada tugas akhir ini akan dibuat alat yang bertujuan untuk 

mendeteksi suhu penyimpanan dan kadar alkohol pada proses fermentasi sehingga 

dapat membantu pembuat tape dalam menentukan tingkat kematangan tape. Alat 

ini menggunakan sensor MQ-3 sebagai pendeteksi kadar alkohol dan sensor 

DHT22 sebagai pendeteksi tingkat suhu penyimpanan fermentasi. Nilai suhu dan 

kadar alkohol yang telah diperoleh akan dibaca oleh WeMos D1 R2 wifi arduino, 

selanjutnya data akan dikirimkan menuju aplikasi android melalui jaringan internet 

yang terhubung dengan sistem. Apabila kadar alkohol yang terdeteksi sudah 

mencapai batas kadar alkohol untuk sebuah tape, maka akan muncul notifikasi dari 

aplikasi pada ponsel pengguna sehingga pembuat tape mengetahui bahwa proses 

fermentasi tape telah selesai dan tape telah matang.  
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang sistem pemantauan kadar alkohol dan suhu 

penyimpanan pada proses fermentasi tape berbasis Internet of Things? 

2. Bagaimana megimpelementasikan perancangan catu daya untuk 

perangkat keras sistem pemantauan kadar alkohol dan suhu 

penyimpanan pada proses fermentasi tape berbasis Internet of Things? 

3. Bagaimana melakukan pengujian dari sistem pemantauan kadar 

alkohol dan suhu penyimpanan pada proses fermentasi tape berbasis 

Internet of Things? 

1.3 Tujuan 

1. Dapat merancang sistem pemantauan kadar alkohol dan suhu ruangan 

pada proses fermentasi tape berbasis Internet of Things. 

2. Dapat melakukan pengujian terhadap catu daya untuk perangkat keras 

sistem pemantauan kadar alkohol dan suhu ruangan pada proses 

fermentasi tape berbasis Internet of Things. 

3. Dapat melakukan pengujian dari sistem pemantauan kadar alkohol 

dan suhu ruangan pada proses fermentasi tape berbasis Internet of 

Things. 

1.4 Luaran 

1. Alat pemantauan proses fermentasi tape dengan judul “Rancang 

Bangun Sistem Pemantauan Kadar Alkohol dan Suhu Penyimpanan 

pada Proses Fermentasi Tape Berbasis Internet of Things”. 

2. Laporan tugas akhir mengenai sistem pemantauan kadar alkohol dan 

suhu penyimpanan pada proses fermentasi tape berbasis Internet of 

Things. 

3. Karya ilmiah dengan judul judul “Rancang Bangun Sistem 

Pemantauan Kadar Alkohol dan Suhu Penyimpanan pada Proses 

Fermentasi Tape Berbasis Internet of Things”. 
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BAB 5 

PENUTUP 

Pada bab ini didapatkan simpulan dan aran dari Rancang Bangun Sistem 

Pemantauan Kadar Alkohol dan Suhu Penyimpanan pada Proses Fermentasi Tape 

Berbasis Internet of Things. Adapun simpulan dan saran yang dibuat sebagai 

berikut: 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai “Rancang Bangun Sistem 

Pemantauan Kadar Alkohol dan Suhu Penyimpanan pada Proses Fermentasi Tape 

Berbasis Internet of Things” dengan sub judul “Sistem Mikrokontroler pada 

Pemantauan Proses Fermentasi Tape”, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sistem pemantauan proses fermentasi tape menggunakan WeMos D1 R2 

wifi arduino sebagai pusat kontrol dan penghubung sistem dengan jaringan 

internet. Input yang digunakan yaitu sensor MQ3 dan DHT22. dengan 

output LCD I2C 16x2 dan relay. Data akan dikirimkan ke database firebase 

melalui jaringan untuk nantinya ditampilkan pada aplikasi android. 

2. Berdasarkan pengujian rangkaian catu daya, didapatkan hasil tegangan 

keluaran catu daya sebesar 12,12 VDC. Hal ini menunjukkan pengujian 

sudah sesuai dengan perancangan karena nilai tegangan keluaran catu daya 

yang diinginkan sebesar 12 VDC. 

3. Data hasil pemantauan berhasil ditampilkan pada output LCD dan 

dikirimkan ke firebase. Pembacaan kadar alkohol menggunakan sensor 

MQ3 bergantung pada lama waktu preheating sensor. Nilai kadar alkohol 

akan lebih mendekati kadar alkohol sesungguhnya apabila dilakukan 

preheating selama 15 menit dibandingkan dengan sensor tanpa preheating.  

5.2. Saran 

Pada tugas akhir ini terdapat tingkat keakurasian yang kurang tepat pada 

pembacaan kadar alkohol menggunakan sensor. Diharapkan selanjutnya sensor 

dikalibrasi lebih baik agar lebih akurat saat pembacaan kadar alkohol. 
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#include "FirebaseESP8266.h" 

#include <ESP8266WiFi.h> 

#include <ESP8266HTTPClient.h> 

#include <NTPClient.h> 

#include <WiFiUdp.h> 

 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

#include "DHT.h" 

 

// Set WiFi credentials 

const char* ssid = "realme3"; 

const char* password = "shafiraadini"; 

const char* host = "192.168.8.100"; //alamat IP komp server 

 

#define FIREBASE_HOST "tapeku2021-52476-default-

rtdb.firebaseio.com" 

#define FIREBASE_AUTH "1KkgD8VJ3Nd74dv221AwbV3P09qebmshNgY9doub" 

FirebaseData firebaseData; 

 

#define MQ3pin 0 

#define DHTPIN D6       // what digital pin we're connected to 

#define DHTTYPE DHT22   // DHT 22  (AM2302), AM2321 

 

#define relay 13 //D7 

/*#define RELAY_ON 1 

#define RELAY_OFF 0*/ 

 

// Set the LCD address to 0x27 for a 16 chars and 2 line display 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 16, 2); 

DHT dht(DHTPIN, DHTTYPE); 

//const int Relay = 2; 

int mq3Persen; 

const int triggerNotif = 6; 

 

String days[7]={"Sun","Mon","Tue","Wed","Thu","Fri","Sat"}; 

String months[12]={"Jan", "Feb", "Mar", "Apr", "May", "Jun", 

"Jul", "Aug", "Sept", "Oct", "Nov", "Dec"}; 

 

// > UTC +07:00 -> 7 * 60 * 60 = 25200 

const long utcOffsetInSeconds = 25200; 

 

//Define NTP Client to get time 

WiFiUDP ntpUDP; 

NTPClient timeClient(ntpUDP, "pool.ntp.org", 

utcOffsetInSeconds); 

 

void setup() { 

  Serial.begin(9600); 

 

  lcd.begin(); 

 

  lcd.backlight(); 

  lcd.setCursor(3,0); 

  lcd.print("TapeKu2021"); 

  delay(500); 

  lcd.clear(); 

   

  pinMode(relay, OUTPUT); 
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  lcd.backlight(); 

  lcd.setCursor(3,0); 

  lcd.print("TapeKu2021"); 

  delay(500); 

  lcd.clear(); 

   

  pinMode(relay, OUTPUT); 

  dht.begin(); 

 

  WiFi.hostname("TapeKu"); 

  WiFi.begin(ssid, password); 

 

  Serial.print("Connecting to "); 

  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) 

  { 

    delay(100); 

 

  

  // Connected to WiFi 

  Serial.println(); 

  Serial.print("Connected! IP address: "); 

  Serial.println(WiFi.localIP()); 

 

  timeClient.begin(); 

   

  Firebase.begin(FIREBASE_HOST, FIREBASE_AUTH); 

} 

 

void loop(){ 

  dataMQ3(); 

  dataDHT22(); 

  ntpHistory(); 

 

  if (Firebase.getInt(firebaseData, "/DataTapeKu/Tombol")){ 

    if (firebaseData.intData() == 1){ 

      Serial.println("Lampu ON"); 

      digitalWrite(relay, LOW); 

    } 

    else if (firebaseData.intData() == 0){ 

      Serial.println("Lampu OFF"); 

      digitalWrite(relay, HIGH); 

    } 

  } 

 

  if(mq3Persen >= triggerNotif){ 

    // kirim notif 

    pushNotif("TapeKu Reminder", "Your tape is now ready, go 

get them!"); 

  } 

} 

 

 

void dataMQ3(){ 

  float mq3Value;  //variable to store sensor value 

 

  mq3Value = analogRead(MQ3pin); // read analog input pin 0 

 

  /*Mikrokontroler jenis ini memiliki resolusi 10-bit. Resolusi 
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void dataMQ3(){ 

  float mq3Value;  //variable to store sensor value 

 

  mq3Value = analogRead(MQ3pin); // read analog input pin 0 

  mq3Persen = map(mq3Value, 250, 1023,  0, 100);  

  Serial.println("Alc: "); 

  Serial.print(mq3Value); 

  Serial.print(" | "); 

  Serial.print(mq3Persen); 

  Serial.println("%"); 

  lcd.setCursor(0,0); 

  lcd.print("Alc:"); 

  lcd.print(mq3Persen); 

  lcd.print("%"); 

 

  

Firebase.setFloat(firebaseData,"/DataTapeKu/DataAlkohol",mq3Per

sen); 

  delay(1000); 

} 

 

void dataDHT22() { 

  float h = dht.readHumidity(); 

  float t = dht.readTemperature(); 

   

  Firebase.setInt(firebaseData, "/DataTapeKu/DataLembab",h); 

  Firebase.setFloat(firebaseData, "/DataTapeKu/DataSuhu",t);  

 

  Serial.print("T:"); 

  Serial.print(t,0); 

  Serial.print((char) 223); 

  Serial.print("C ; "); 

 

  Serial.print("H:"); 

  Serial.print(h,0); 

  Serial.println("%"); 

 

  lcd.setCursor(0,1); 

  lcd.print("T:"); 

  lcd.print(t,0); 

  lcd.print((char) 223); 

  lcd.print("C ; "); 

 

  lcd.print("H:"); 

  lcd.print(h,0); 

  lcd.print("%"); 

 

  if (t < 29){ 

      Serial.println("Lampu ON"); 

      digitalWrite(relay, LOW); 

    } 

 

    else if (t > 29) { 

      Serial.println("Lampu OFF"); 

      digitalWrite(relay, HIGH); 

    } 

   

  delay(1000);  
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    else if (t > 29) { 

      Serial.println("Lampu OFF"); 

      digitalWrite(relay, HIGH); 

    } 

    delay(1000); // Delays 1 secods 

} 

 

void ntpHistory(){ 

// Remove this condition if you want to send data continuously. 

  int count = 0; 

  if (count < 3) { 

  count++; 

 

    //Get time from the internet and format the display. 

    // Without the conditions below, the time display will be 

like this: 1:1:1, 1:50:5 

    // With the conditions below, the time display will be like 

this: 01:01:01, 01:50:05 

    timeClient.update(); 

 

    unsigned long epochTime = timeClient.getEpochTime(); 

 

    String hr, mn; 

    if (timeClient.getHours() < 10) { 

      hr = "0" + String(timeClient.getHours()); 

    } 

    else { 

      hr = String(timeClient.getHours()); 

    } 

     

    if (timeClient.getMinutes() < 10) { 

      mn = "0" + String(timeClient.getMinutes()); 

    } 

    else { 

      mn = String(timeClient.getMinutes()); 

    } 

 

    String dy = days[timeClient.getDay()]; 

 

    // Get a time structure  

    struct tm *ptm = gmtime ((time_t *)&epochTime); 

 

    int date = ptm->tm_mday; 

    String dt = String(date);  

 

    int currentMonth = ptm->tm_mon+1;      

    String mth; 

    if (currentMonth < 12) { 

      mth = "0" + String(currentMonth); 

    } 

    else { 

 

      mth = String(currentMonth); 

    } 

     

    //String mt = months[currentMonth-1];   // ambil bulan 

dalam nama 
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    mth = String(currentMonth); 

    } 

     

    //String mt = months[currentMonth-1];   // ambil bulan 

dalam nama 

    int currentYear = ptm->tm_year+1900; 

    String yr = String(currentYear);  

     

 

    String TimeNow = String(yr) + "-" + String(mth) + "-" +         

String(dt) + ", " + String(hr) + ":" + String(mn); 

    Serial.println(TimeNow); 

   

  String DBnm = "ProgressTapeKu"; 

  String MQ = "Alcohol"; 

  String Time = "TimeStamp"; 

   

  String strAlc = String(mq3Persen); 

 

  //Send Alcohol data to the Firebase Realtime Database. 

  String DBaddQ = DBnm + "/" + TimeNow + "/Value"; 

  Firebase.setString(firebaseData,DBaddQ,strAlc);  

 

  //Send Time data to the Firebase Realtime Database. 

  String DBaddD = DBnm + "/" + TimeNow + "/" + Time;  

  Firebase.setString(firebaseData,DBaddD,TimeNow);  

  } 

} 

 

void pushNotif(String judul, String isi){ 

    judul.replace(" ", "%20"); 

    isi.replace(" ", "%20");   

 

    // cek koneksi ke server 

    WiFiClient client; 

    if(!client.connect(host, 80)) // 80 = port yang di dapet 

dari xampp 

    { 

      Serial.println("Connection Failed"); 

      return; 

    } 

 

    // proses pengiriman data ke server 

    String Link; 

    // Link = "http://IP server/folder di htdocs/nama 

file.php?judul=" + judul + "&isi=" + isi; 

    Link = 

"http://192.168.8.100/tapekunotif/pushnotiftape.php?judul=" + 

judul + "&isi=" + isi; 

 

 

    // eksekusi link 

    HTTPClient http; 

    http.begin(Link); 

    http.GET(); 

    http.end(); 

 

    delay(1000); 
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    // eksekusi link 

    HTTPClient http; 

    http.begin(Link); 

    http.GET(); 

    http.end(); 

 

    delay(1000); 

} 
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L-10 Dokumentasi 

 

 

Proses memotong plat alumunium untuk pembuatan casing 

 

Proses meng-etching PCB untuk pembuatan catu daya 

 

Proses pengecekan jalur PCB 

 


